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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk menpetahui (1) bagaimana pengaruh variabel-
varigbel  harga  telur  ayam  res, pendapatan  rumabtanggs,  jumlah angpota
rumahtangga, dan harga barang lain terhadap konsumsi telur avam ras rumabtangga
wilayah pedesaan di Sumatra Barat (2) nilai clastisitas permintaan telur ayam ras
pada konsumen mamahtangga wilavah pedesaan di Sumatra Barst. Penelitian ini
memakai pendekatan ckonomelrika dengan membangun model fungsi permintaan
untuk komoditt telur ayam ras dengan memakai data mentsh hasil Survel Sosial
Ekonomi Masional (SUSEMAS) untuk maodul konsumsi tahun 2005 yang dilakukan
ocleh Badan Pusat Statistik. Objek penelitian adalah semua rumahtangea vang
mengansumsi telur avam ras wilayah pedesaan Sumatra Barat. Data dianalisis dengan
persamaan regresi berganda. pendugasn parameter model mengoupakan metoda
kuadral terkeci] biasa (Ordinary Least Square),

Hasil penefitian menunjukkan konsumsi telur avam ras rumahtangea wilayah
pedesaan Sumatra Barat sccara agregat dan pada strata pendapatan tingei dipengaruhi
oleh harga telur ayam ras, tingkat pendapatan rumahtangea, jumlab anpeots
rumahtangga dan harga barang substitusi. Sedangkan pada strata pendapatan rendak
dan menengah konsumsi telur ayam ras dipengaruhi oleh harga telur syam ras, tinghat
pendapatan rumahtangea, dan jumlah angpota rumahtangea. Eonsumsi telur avam ras
tidak responsif terhadap perubahan hacga telur avam ras, peningkatan pendapatan dan
peningkaten jumlah anggota remashtangga. Konsumsi telur avam ras juga tidak
responsil lerhadap perubahan harga barang komaoditi sumber protein hewani lainnva
untuk rumahtanggs wilayah pedeszan secara agrepat dan strata pendapatan tinggi.
Harang substitusi bagi telur avam ras oleh rumahtangea wilavah pedesaan Sumatrea
Baral adalab tkan laut dan ikan air tawar.

wila Kunet @ Elastisitas Permintaan, Telur Ayam Ras. Konsumen Rumabtangea



. PENDAHULUAN

A, Lalar Belakanz

Masalah kekurangan gizi utama yang banvak dijumpai dinegara-negarna
vang scdang berkembang adalah kekorangan kalori protcin (Rusmana, 1994,
Menumit rumisan hasil Widyakarya Masionasl Pangan dan Grri (WHNPG) VI tahun
2004, ruta-rats kecukupan energt dan protein pendeduk Indonesia untuk dapat
hidup sehat adalal Bertarut-turut senilai 2000 kkal dan 52 gram. (Badan Bimas
F.etahanan Pangan Propinsi Sumatra Barat, 2006)

Sumber protein hisa didapat buik dami pangan nahati manpun pangan
fewani, Mamun demikian doalam rangke kecukupan g pola konsumsi pangan
masvarakal diarahkan kepada pola konsumsi yang beragam dan berimbang sesua
dengan komposisi vang dianjurkan Widyakarva Pangan dan Gizi tahun 1993
merckomendasikan angke kecukupon protein hagi masvarakat Indonesia sehesar
4462 pram'kapitahan, hendaknya dipenuhi dan pangan hewani denpan rincien
gram dari ikan dan & gram dari termak,

Fola konsumsi pangan masyverekat di Sumatrn Barat belum memenuhi
kaideh pola konsumsi yang heragam, bergia dan berimbang, dimana konsumsi
oanpannyva masih didominasi olel Kelompok  padi-padian sedangkan  pangan
sumber protein hewani tingkat kensumsinya masih dibawah tingkat yang
dizarankan. rata-raia poncapaizn konsumsi protein schesar 46,15 gram atgu baro
28, 75% dari tingkat konsumsi vang diharapkan (Badan Bimas Ketahanan Pangan

Propinst Sumuatra Baral, 2006).



Dhari beberapa sumber protein hewani, telur memberikan peranan wang
sungat besar dalam pemenuhan sumber protein hewani masvarakat dimana telur
dikonsumsi aleh semua golongan masvarakat. Sementara komoediti wsal ternak
lainnys ada vang tidak sanggup dikonsumsi olch golongan berpendapatan relatif
rendah sebagaimana dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Total pengefuaran rumahtangea Sumatrs Barat untuk komodit
asal — ternak  pada berbagai  polomgan  pengeluaran
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wnber ¢ Hedan Pusal Sutisik 2006, I‘l.-ngn:limr.m unduk Konssmsi Perdoduk Sumitrn Harat,
Hiesil Susenas 2005

Bessrnyva peran telur dalam mensuplsi kebutuhan masvurakal akan sumber
protein hewani, disebabkan karcna harga telur yang refatif lebih murah dibending
~engan harga komoditi wenak lainnva. Namun dilihal dac tinghkat pertumbulian
sonsumst masyarakat seiring dengan peningkatan pendapatan, konsumsi terhadap
whur menunjukkan pertumbohan yang paling rendah disntara jenis ternak lainnya.

“manz selama periode 2002 — 2005, vingkat pertumbuhan konsumst telur sebesar

* %o, sedangkan tingkat pertumbuban konsumsi daging dan susu berturut-turut

o dan 6.8% %, Lebih rendahnya pertumbuhan konsumsi telur masvarakal

rJd



Sumatra Barat, bisa jadi dischabkan karena tingkal konsumsi telur vang sudah
tingel schingga masyarakat sudah muba jenub. Sesuvai dengan pendapat Badan
Pusat Statistik, makanan merupakan kebutuban pokok menusiz untuk tetap hidup,
rumahtangga akan menambah konsums: makannva sejalan dengan bertambahnyva
pendapatian, Namun, sampai batas terentu. penambaban pendapatan lidak lagi
meavehabkan  bertambahnva  persentase  pengcluaran unmk makanan  vang
dikomsumsi, karena kebutuhan aken makanan mempunyai titik jenuh. Bila sccara
hupntitas kebuluhan seseorang sudah terpenohi dis sken meningkatkan kuafitas
atau beralih kekebutuban bukan makanan. Dengan kats lain, makin sejahtera
sescorang f masvarakat, pengehuaran untuk makanan akan makin berkurang,

Rerdasarkan kondisi dintas, menarik juga untuk diteliti bagaimana perilaku
permintaan techedap telur di Sumatra Baratl. Bapaimana respon konsumen dalam
mengkonsumst telur. jika terjadi perubahan pendepatan. Untuk mebhal respon
ztan  perubahan konsumsi  apahila teradi perubahan  pada  variobel vang
mempengaruhinya, dalam ilmo ekonomi dijelaskan denpgan konscp clastisitas,
Crleh karena ity direncanakan akan dilakukan penelitisan untuk melihat nilai
=lastisitas permintaan telur konsumen rumahtangaa.
I, Pernmusan Fasalah

Menurut Badan Pusat Statistik (2005), dacrah tempat tinggal mempunyvii
rengarah vang eukup kuat pada pola kensumsi penduduk. Sehingga pada Survey
=o=nz] Ekonomi Masional, untuk melihat tingkat kescjahteraan masyvarakal melalui
solx konsumsi dan pengelusran sampel dibedakan berdasarkan wilayvah yaite

= lavah pedesaan dan perkotaan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Lo Secars agregal, tingkat konsumsi felur ayam sas oleh rumahtangga wilayah

pedesarn dipengaruhi eleh telur ayam ras, pendapatan romahianpga, jumbah
anpgota rumahtangea dan harga barang lain yailu harga tkan laut dan ikan air
tawar.

Secara disagrepal, pada strata pendapaten rendah dan menengal tingkat
konsumsi telur ayam ras dipengarubi oleh harga telor avam ras. pendaputan
rumahtangga, dan jumlal anggota rumoehiangpa. Sedanpkan pada  strata
pendapatan tinggi tingkat konsumsi dipengaruhi oleh harga tefur avam ras,
pendapatan romahtangga, jumiah angeole mmahtangea dan harga barang lain
waity harea ikan laut dan ikan air tawar.

Elastisitas harga sendict

Konsumsi telur ayvam ras rumahtanges wilayah pedesaan baik secara agregal
maupun disagregat bersifar in elastis dimana nilai elastisitasnya berkisar antara
0477 sampai 0,826,

Elastisitas pendapatan

Konsumsi telur ayam ras rumahtanega wilayeh pedesaan di Sumatra Barat tidak
responsit terhadap pemingkatan  pendapatan baik scecara apregat  mauptin
disapregat dengan nilai elostisitas pendapatannya berkisar antara 0.3 14 sampai

0330 vang ditunjukkoen oleh elastisitas pendapatan vang bersifal in elastis.
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